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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini membahas tentang keterlibatan jemaat lajang GBI Tabgha Batam 

dalam hubungan seksual pra-nikah. Penelitian dilakukan oleh karena maraknya 

fenomena seks pranikah di Indonesia, yang mana di dalamnya terlibat individu dari 

berbagai latar belakang usia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di komunitas 

rohani Kristen—yang mana memiliki nilai bertentangan dengan praktik seks 

pranikah—di Kota Batam yang merupakan kota dengan wilayah berdekatan dengan 

Singapura dan Malaysia sehingga memiliki pengaruh budaya asing yang cukup 

kuat. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara mendalam, sehingga peneliti mendapatkan hasil narasi dari 

wawancara berupa transkrip wawancara dengan enam orang narasumber dari tiga 

kategori usia berbeda, yakni remaja akhir, dewasa awal dan dewasa akhir. Adapun 

penelitian dilakukan dengan teori pelanggaran harapan sebagai teori utama, 

sehingga data yang peneliti peroleh menghasilkan tulisan tentang penerapan teori 

pelanggaran harapan pada aktivitas seksual dalam hubungan pacaran jemaat GBI 

Tabgha Batam. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bagaimana setiap narasumber melalui 

penerapan teori pelanggaran harapan pada aktivitas seksual yang muncul dalam 

hubungan pacaran masing-masing. Melalui penelitian ini, peneliti menemukan 

bahwa penerapan teori utama dimulai dari ekspektasi yang dimiliki masing-masing 

narasumber sejak awal hubungan dimulai, kemudian setiap narasumber memiliki 

respons yang berbeda-beda dalam menanggapi pelanggaran harapan. Adapun setiap 

narasumber memiliki pertimbangan yang berbeda-beda meskipun memiliki latar 

belakang kepercayaan yang sama, yakni seorang Kristen dan berjemaat di GBI 

Tabgha Batam. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya beberapa latar belakang 

lain yang berbeda, sehingga proses penerapan teori pelanggaran harapan oleh setiap 

narasumber bersifat unik.  

 

Kata kunci:  pelanggaran harapan, seks pranikah, hubungan pacaran, komunitas 

rohani Kristen 
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Berada dalam hubungan pacaran, para narasumber memiliki harapan atau ekspektasi yang 

kurang lebih sama, yakni kehadiran sosok yang senantiasa menemani dan mengisi 

keseharian narasumber. Maka bentuk-bentuk kehadiran seperti makan bersama, 

jalan berdua, telponan, chattingan, dan lain sebagainya merupakan hal-hal yang 

diekspektasikan ada dalam hubungan pacaran. 

“Dalam hubungan pacaran sih yang aku ekspektasikan of 

course jadi ada yang nemenin gitu di keseharian aku. Temen 

ngobrol, intinya ada telinga untuk mendengar, bahu untuk 

bersandar, dada untuk berlindung,” (Narasumber 1, 

wawancara 5 September 2022) 

 

Selain memiliki sosok yang dapat diandalkan untuk menemani, 

ternyata perhatian dari pasangan adalah salah satu hal yang 

diekspektasikan. 

“Intinya jadi selalu ada temen ngobrol, ada yang perhatiin 

dan aku juga bisa perhatiin balik gitu.” (Narasumber 5, 

wawancara 31 Agustus 2022) 

 

Tidak hanya kehadiran sosok pasangan, kontak fisik antara 

narasumber dengan pasangan juga menjadi hal yang diharapkan oleh 

para narasumber, bahkan merupakan hal yang para narasumber yakini 

merupakan bagian dari pacaran. 

“Aktivitas kayak pegangan tangan, ngerangkul, pat-pat 

(menepuk) kepala udah biasa lah yaa,” (Narasumber 3, 

wawancara 31 Agustus 2022). 

 

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dikatakan 

kebersamaan—baik secara fisik maupun lewat media—dengan pasangan 

merupakan hal yang diharapkan oleh narasumber. Adapun apa yang 

diharapkan tersebut, dalam hubungan pacaran pada umumnya tentu 

didapat. Adapun hal-hal sebaliknya, seperti tidak ketersediaan waktu dan 
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perenggangan jarak merupakan hal yang tidak diharapkan dalam 

hubungan. 

“Kalo pacar aku tiba-tiba gak mau kupegang tangannya, ya 

langsung mode inget-inget aku ada salah apa ya, ngambek ini 

anak berarti,” (Narasumber 3, wawancara 31 Agustus 2022) 

 

Temuan data di atas menunjukkan betapa kedekatan—baik fisik 

maupun menggunakan media—dengan pasangan merupakan hal yang 

diekspektasikan di dalam sebuah hubungan pacaran. Adapun 

dikarenakan penelitian ini secara lebih spesifik ingin mengetahui 

keterlibatan jemaat GBI Tabgha Batam dalam hubungan seks pranikah, 

peneliti juga menanyakan perihal ekspektasi seksual pada narasumber. 

Berikut rincian dalam bentuk tabel berisi jawaban para narasumber 
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